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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1. Dinamika perkembangan peraturan bangunan tahan gempa di Indonesia dapat
menyebabkan terjadinya perubahan persyaratan atau tata cara dalam analisis
serta peningkatan besaran gaya gempa desain. Kota Palu merupakan salah satu
contoh kota di Indonesia yang mengalami kenaikan gaya gempa desain yang
cukup signifikan. Peningkatan tersebut menyebabkan kebutuhan luas tulangan
longitudinal balok perlu bertambah hingga 2 kali lipat. Dengan demikian, harus
dilakukan peninjauan untuk melakukan retrofitting kekuatan pada bangunan
agar struktur tetap dapat bertahan jika terjadi gempa kuat.

2. Perhitungan jarak siar dilatasi minimum sesuai SNI 1726:2002 menggunakan
metode jumlah peralihan maksimum didapat jarak sebesar 200 mm. Sedangkan
berdasarkan tata cara perhitungan dan gaya gempa desain berdasarkan SNI
1726:2019, perhitungan dilakukan dengan akar jumlah kuadrat dari peralihan
maksimum yang terjadi dan didapatkan jarak pemisahan struktur minimum
adalah 400 mm. Maka, retrofitting kekakuan pada struktur juga perlu
dipertimbangkan agar tetap memenuhi persyaratan serta untuk menghindari
terjadinya pounding.

3. Kegagalan terjadi ketika analisis riwayat waktu dilakukan pada struktur
sebelum retrofitting. Hal ini menunjukkan bahwa struktur sudah tidak mampu
lagi menahan beban gempa yang terjadi sesuai dengan rekaman gempa yang
diberikan.

4. Setelah dilakukan retrofitting global menggunakan rangka breising baja
konsentris eksternal gedung sudah menunjukkan perilaku hasil analisis elastis
yang cukup baik dibuktikan dengan jumlah luas tulangan perlu sudah

mendekati luas tulangan terpasang dan jarak pemisahan struktur minimum
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tidak melampaui jarak yang tersedia, tetapi ketika dilakukan analisis nonlinear
riwayat waktu pada struktur A masih mengalami kegagalan akibat terjadinya
sendi plastis pada beberapa kolom di lantai 4, 5, 6, dan lantai 7 sehingga
diperlukan retrofitting lokal dengan menambah tulangan pada kolom.

Hasil faktor kuat lebih (Qo) pada hasil retrofitting struktur A berada pada
rentang 2,97 — 4,71 dengan rata-rata sebesar 3,95. Untuk struktur B, nilai faktor
kuat lebih berkisar di antara 2,57 — 3,35 dengan rata-rata 2,95. Nilai tersebut
lebih besar dibandingkan faktor Qo untuk sistem ganda breising konsentris
khusus dengan rangka pemikul momen khusus sebesar 2,5.

Hasil faktor pembesaran defleksi (Cq) pada hasil retrofitting struktur A berada
pada rentang 2,62 — 4,52 dengan rata-rata sebesar 3,09. Untuk struktur B, nilai
faktor pembesaran defleksi berkisar di antara 2,09 — 3,26 dengan rata-rata 2,49.
Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan faktor Cq untuk sistem ganda
breising konsentris khusus dengan rangka pemikul momen khusus sebesar 5,5.
Taraf kinerja pada kedua struktur setelah retrofitting berada pada rentang
Immediate Occupancy (10) hingga Life Safety (LS) untuk setiap rekaman
gempa.

Jarak siar dilatasi minimum yang didapat berdasarkan hasil analisis riwayat
waktu untuk Gempa Denpasar adalah 60 mm, untuk Gempa EI Centro & Flores
sebesar 70 mm, Gempa Bucharest sebesar 90 mm, dan 100 mm untuk Gempa
Parkfield. Maka, jarak yang didapat tersebut masih bisa diakomodasi oleh jarak
siar yang tersedia senilai 200 mm.

Saran
Dalam melakukan desain struktur, analisis riwayat waktu diperlukan terlebih
untuk struktur setelah di-retrofit agar dapat dinilai tingkat kinerja dan perilaku
dinamik struktur dalam kondisi inelastis.
Perlu dilakukan studi terhadap desain sambungan antar elemen baik pada
rangka baja maupun sambungan antara rangka baja eksternal dengan rangka

gedung beton bertulang.
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